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sebagaimana yang menjadi amanah delam  Biodiversity and Climate Changs Projact
(SI0CLIME), maka Dinas Kshutaran Provinsl Sumaters Selstan heledassms dengan
ronsutan Remote Sensing Sohtion (RSS) dan Hambarg Universiey dar Jamman, dan
difasiitasi cleh BICCLIME-GIZ skan mengadakan Kick-OF Masting dan Seeninar fantang
Survey Biomassa, Stok Karbon dan Blodivarstas, den Membangun Irdegrasi Sistem
Monianng Hutan di Provingi Sumatess Selatan.

Sehubungan dengan hal jersebut di stas, kaml mangundang Bapak/iouSasudecs
uniuk depat hadir dalam perermmEn ini yang akan dilaksanakan pads:
Harifanggal | Salesa 13 Januan 2014
Puksl v D800 Wb 5.d salessi
Tempat i Hobnl Nevobal
JI. R, Sukamio Palembang

WMengingal penbngrva acara ini, kami menghampkan kehadian BapakMbwSaudaa
dm;uwmrll!'l.

Demican atas parhatian dan kshadien Saudars diucapken teima kasih,
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Lampiran 1. Daftar Undangan

DAFTAR UNDANGAN
Kepala Siro Persncanaan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Fepala 3appeda Proving! Sumatera Selatan
Kepala Bacan Lingsungan Hidup Provins| Sumatera Selatan
Kapala Dinas Kehutanan Provinsl Sumnatera Selatan
. Kepala Dinas Perkebunan Provins! Sumatera Selatan
. Kepala Dinas Pertambangan dan Sumber Daya Enargl Provingi Sumatera Selatan
. Kepala Pusat Teknologi dan Data Penginderaan Jauh LAPAN
. Kepala Balal Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Salatan
. Kepala Balai Taman Masional Sembilang
10, Kepala Balal Taman Maslonal Kernci Seblat
11, Kepala BPKH Wikayah | Palembang
12. Kepala Badan Penelifian Kehutanan, Palambang
13 Kepala Balai Penaiitian Parkebunan Karet Seambawa.
14.Kepala KPHP Benakat Bukit Cogong
15 Kepals KPHP Lakitan — Musi Rawas
16. Kepala KPHP Lalan - Musi Banyuasin
17. Kapala KPHP Meranti — Musl Banyuasin
18, Direktur Pescasarjana Univeritas Sriwijaya — Palambang
19, Dekan Fakultas Pertankan Unfersitas Muhammadiyah Palembang
20. Dekan Fakultas MIPA Universitas Srwiaya Palambang |
21 PT_Restorasi Ekosistem Indoneeia (REKI)
22 PT. Globai Alam Lastari (GAL)
23, Prof. Liik Budi Prasetyo (IPB)
24.Prof. Nengah Suratijaya (IPB)
25 0r. Teddy Rusolano (IPB)
26. Dr. Rhuanda (Direktur Imventarigasi SDH, Kemen LH dan Kehutanan)
27.Or. Harunl Krisnawatl (Badan Lithang Kehutanan)
28.Dr. Sonia Dewd (ICRAF)
20.Or. lskhaq Iskandar (PPLH-Unsr)
30, Country Manager Z5L Indonesia
31, Dirakiur Wellands International Indonasia Program (WIIP)

32, PT. AS| Geosurvey
33 GIZ Biodimea
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JADWAL KICK OFF MEETING DAMN SEMINAR

Waktu Agenda ~PIC
Pembukaan

059.00 - 09.15 | Kerjasama BIOCLIME dengan Remote Sensing | Helmut Dotzaver
D (Bioclime Project Director)

06,15 -00.45 | Pentngnya Pengukuran F.aroon dan Kepala Dinas Kehutanan
Pengelolaan Hutan Lestan

Frsaria

5545 7015 | Fendancivan indikaior Gan paramaisr | Prof. Lilk Budi Prassiyo

Bindivarsitas untuk Sumabera Selstan

7096 =045 | Kontribus: Universias Hamburg uniuk Penilaian | Or. Daniel Plugge (Hamburg
Biodiversitas dan program monitorng di Linsversity)
Sumatéra Selatan

10,45 - 11.00 | Coffes braak

11.00-1130 | Rencana Kegiatan Survey Biodiversitas di Tiga | ICRAF
Kabupaten, Sumalera Selstan

11.30- 12.15 | Panganiar Peniiaan dan system monitoing Remote Sensing Solutions
uniik biomassa, stok karbon, biodivergitas dan | (RSS)
ksbakaran hutan di Sumaters Selatan

Dr. Petar Mawratil
12.15- 1300 | Proses Alussisl 0an Pembuaian Dala LDAR | FT. Geoburvey
1200 - 14.00 | lshama
7400- 1500 | Diskusi Prof, Lilik Bud Prasetyc
1. Pengkumpulan nformas lerait aspei .
béamassa dan penilaian stok karbon
2 Masukan uniuk membangun desain solaborasi
para pihak
1600 - 1516 | Rumusan dan Rencana Kedepan Prof. Liik Budl Prasetyo

1515-15.30 | Penutup Helmut Dotzaver
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TEMA Z; STATUS BIODIVERSITAS SUMATERA BAGIAN SELATAN
_Moderator: Yana Suryadinata
Marasumber Uitama:

1. Status Keanekaragaman Hayatl reglon Sumatera dan tantangan
[Dor, Miniathian Uisaidiliah M. Fhill = Lomdbkaga (fmu Pengetabuan lrsdiameeia )

1. Deskripsi Peta Ekoregion Pulau/Kepulauan (Lien Rosaling- Kabid Inventarisasi
Penerapan Ekoregion & RPPLH, Deputi Perencanaan Pemanfaatan SDA & LH
dan EEWS, Kementerian LH dan Kehutanan) o

Rehat Kopi

PRESENTAS & DISKUSI KELOMPOK TEMA 2 o o il s L F :

¥elompok 1 (Sumatera Selatan): Ball Room 1

1. Studi Biodiversitas Melaleal Analisis Strultur Eamunitas Riparian Pada Sangai
Ei:mil,qn,g_ Enrin,g'_. 5umi|!|_-ra. 5:11:!:1 {Tr.'ﬂx Hastiana Hazywm - Unh'r.'n'.l'l.ils r
Muhammadwah Palernbang) [V :

Kelampok 2 (lambi & Benghulu): Councelor Room

Kelompok 3 [Lampung): Diplomat Room

1. Forum Harnmau Kifa [‘l"l:ﬂrl Dinata)

PRESENTASI PLEND HASIL DISKUS! KELOMPOK TEMA'Z 510005 nlBms sl o7 pall Room 1

Maoderator: Andjar Rafiastanto LTS E [RFETL T

ESHOMA; PAMERAN & POSTER. ~ Ay 1 #=u i o Ball Room 1
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TEMA 3: MONITORING BIODIVERSITAS SUMATERA BAGIAN SELATAN Moderstor: . 8all Raom 1
Dﬂruwﬁumr'ﬂdl
Harasumbaer Utama:
1. Keberadaan dan Fungsl Speshes Badak dan Sifat Renewability yang tidak
Terbatas (Ors. Widodo Bamono, MSc - Direktur Eksekutif Yayasan Badak
Indansia)
2. Peran universitas, lsm dan pemda dalam upays konsenvasl keanckaragaman
hayati dan pengelolaan SDA [Dr. Noviar Andayani - Direktur Elsekutif Wildlife
Conservation Society [WCS) indonesia Program]
PRESENTASIE DISMUSI KELOMPOK TEMA S V) uedhis! narmens arosasngd
Eelompok 1 (Sumaters Selatan): Bl Roodm 1
1. Aplikasi Interpretasi Spasial Memprediksl Laju Degradas| Ekosistem Mangrove
Taman Masional Sembilang dan Kecenderungan Produksi Perikanan, Tangkap
Kawasan Panta TimurSumatera Selatan [Yetty Hastiana Hasyim & Dinar (el 4P
~ Universitas Muhsmmadiyah Paiembang & Unhversitas Sriwijaya) L7
Kelompok 2 [lambl & Bengloulu): Councelor Room
1. Ancaman Penyakit infelsius Pada Harimau Sumatera ihﬂﬁﬂﬂﬂﬂ'ﬂf
sumatrae) di Habitat — Ernl Swyant! [BESDA Benglulu)
2, Pengukuran Karbon i Taman Nasional Berbak (Yoan Dinata — Zoodogical
Society of London)
Kelompok 3 [Lampung): Diplarmat R
PRESENTAS] PLEND HASIL DISKLS! KELOMPOK TEMA 3 s ity Ball Room 1o ot
Moderator: Yana Suryadinats

RUMLUSAN HASIL SEMINAR

PENUTUPAN

Bagding snd Muclsar Salety
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07.00-09.00  Registrasi Peserts
09,00 - 09.45 PENMBLIKAAN ; Ball Room 1
1. Pemerintah Daerah Provind Sumatera Selatap
2. Direkiorat Jenderal PHEA, Kementerian Ungkungan Hidup dan Kehutanan

09.45=10.15 Rehat Kopl

10.15-11.30 PEMBICARA UTAMA - - ' Ball Room 1
Muoderator: Prof, Ulik Budl Prasetyo, M5
1. Eecbijakan prioritas konservasl kehatl di Sumatera baglan Selatan
(b, Bambang Dahono Adji, MM, W3- Dinektur KEH PHEA) _
2. Protecied Area Monogement ond Tiger Conservotion: Pembedajaran dari
Mepal (Mabeshwar Dhakal, PhD - Direktur Taman Masional don Konsersasd
Satwallas, Eementerian Kehutanan dan KEonservasi Tanah, Nepal

1130-13.00  TEMA 1: PENGARUSUTAMAAN NILAI KEANEKARAGAMAN HAYATI """ pall Reom 1
Moderator: Andjar Raflastanto - q " 4
Naravumiser Litama:
1. Proses dan Status Peryusunan (BSAP 201 5-20020 lk'-
Wahyuningsih Daragati, MSc - Direktur Linghungan Hidup, Kementerian
PPN/ Bappenas

7. REDD+ dan Kormervasl Keanckaragaman hayatl (latna Supriatna, PhD -
Universitas indonesia)

3.  Inigiatif Restorasi Ekesistem serta Perannya dalam Konservas! Kehati dap Jasa
Lingkwngan [Ors. Effendy Sumandja, M5c - Presiden Direldur FT, REXI)

13,00 — 1430 ISHOMA, SES| PAMERAN & POSTER Baf Room 1
14.30 - 17.00 PRESENTAS & DISELS KELOMPOK TEMAL - U0 00 rgrsh e
Kelompok 1 (Sumatera Selatank Ball Room 1

1. Korserasi Tanaman Merbaw (fntsic pofernbanico) di Lahan Pasca Tambang PT.

Bukit Asam Persero (Mubamad Bagir-PT. Bukit Asam Perero)
2. Koridor Konservasi Dangku {Elva Gemita — PT. REKI)
Kabormpol 2 (lambl & Benglulu]: Councelar Faom
1.’ Upaya Konserasi Pada Landekap Perkebunan: Studi Kasus Perkebunan Sawit

di Salok Selatan Sumatera Barat (D, Wilson Novaring — Universitas Andalas)
Eelompok 3 (Lampung): Diplomat Room
1. Konservasi Keanekaragaman Hayati di KPH Batwtegi (Yayan Ruchyansyah —

EPH Batutegi dan YLARI)

17.00 - 18.00 PRESENTASIPLEND HASIL DISEUSI KELOMPOK TEMA 1 1 FLIATEST Ball Roam 1
1800 - Selesal ¢ Gale Dinmer £l o PR T P I T L
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1. PENGANTAR

Ekosistern hutan hujan Sumatera merupakan salah satu ekosistem hutan yang paling beragam di
dunia dan juga menjadi yang paling terancam. Hutan-hutan ini rmemiliki tingkat keanekaragaman
hayati tinggi dibandingkan dengan daerah lan di Indonesia. Status konservasi hutan di ekoregion
Sumatera menjadi kritis dan penting, Sebagian besar habitat ini telah hilang akibat perluasan
lahan pertanian, perkebunan dan penebangan. Ekosistem slami yang tersisa hanya dapat
ditemukan terutama di kawasan konservasi sajg. Kawasan konservasi di Sumatera hanya
meliputi sekitar 9 parsen dari luas ekoregion. [ wilayah Sumatera bagian Selatan terdapat
beberapa kawasan konservasi penting diantaranya termasuk Taman Nasional (TN) Kerinc Seblat,
TN Way Kambas, TN Bukit Barisan Selatan dan TN Sembilang. Namun, perambahan,
pembalakan liar dan kebakaran tetap lefadi di kawasan konservasi tersebut yang menyebabkan

kerusakan ekosistem hutan meluas dan parah.

Bardasarkan Rencana Aksi dan Strategi Keanekaragaman Hayat Masional (NBSAP), lembaga
ditingkat sub-nasional (provinsi) harus menentukan status keanekaragaman hayati uniuk
wilayahnya dan menetapkan target keanekaragaman hayati dan indikatomnya sebagai panduan
untuk mengukur kemajuan dalam pencapaian aichi target CBD. Untuk mencapai target tersebut,
strategi keanekaragaman hayati di daerah harus jelas, terkoordinasi dan memiliki pendekatan
yang sama. Suatu set target telah ditetapkan dalam dokumen NBSAF untuk periode 2003-2020
dan dokumen ini periu diterfjiemahkan dalam konteks lokal ditingkat sub-regional atau daerah.

Sejumish inisiatil konservasi lelah dilaksanakan di wilaysh Sumatera bagian Selatan yang
dijalankan oleh pemerintah, LSM lokal dan inlernasional maupun lambaga donor. Beberapa LSM
melaksanakan kegialan konservasi dengan menginvestasikan dana intemal mereka sendir,
sebagai kontribusi tambahan pendanaan dari donor lainnya. Dalam rangka mencapal tujuan
konservasi ini, GIZ akan membantu Pemerintah indonesia untuk merancang dan melaksanakan
reformasi hukum, kebijakan dan kelembagaan untuk konservasi keanekaragaman hayati dan

pengelolaan hutan lestan di tingkat lokal dan provinsi di Sumatera Selatan,

Saal ini, kerangka kerja (framework) set indikator dan parameter keanskaragaman hayati sedang
dikembangkan untuk Sumatera Selatan, yang disusun melalui pendekatan partisipatif dan
konsultasi dengan para pihak yang lerkait Presentasi draft kerangka kerja kepada para
pemangku kepentingan menghasdkan masukan yang signifikan dan berhasil mengidentifikast
kebutuhan jangka pendek untuk meningkatkan aplkasi kerangka lersebut di Sumatera Selatan
dan wilayah sekitamya dan perbaikan untuk siklus penilalan benkutnya. Berdasarkan kondisi
tersebut GIZ Biodiversity and Climate Change (BIOCLIME) Progact mendukung palaksanaan
Seminar Nasional Konservasi Biodiversitas di Sub Regional Sumatera bagian Salatan Lok
memfasiitasi periukeran pendekatan yang tepat diantara pemangku kepantingan dan prakiisi
yang luas di wilayah Sumalera bagian Selatan dan untuk meningkatkan konsisiansi strategi
konservasi keanekaragaman hayati yang dapat dilaksanakan dan target keanekaragaman hayati

reakstis yang ingin dicapai.
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2. TUJUAN

Tujuan utama dari seminar ini adalah untuk menciptakan pemahaman dan kesadaran tentang
kehilangan hutan dan nilal keanekaragaman hayeli didalamnya di region Sumatera bagian
Selatan serla membangun komitrmen bersama untuk menyelamatkan ekosistem hutan yang
lersisa. Para peserta, yang mewakili dari kalangan akademisi atau paneliti, pamerintah, LSM sarta
masyarakat dan sektor swasta didorong dan diajak untuk menunjukkan komitmen mereka dalam
upaya pelestarian keanekaragaman hayati di wilayah tersebutl dengan menandatangani “Fakia
untuk keanekaragaman hayati Sumatera bagian Selatan”.

Calam tahap selanjulnya, seminar diharapkan mampu mengidentifikasi kesiapan Sumatera
Selatan untuk memenuhi Strategi Keanekaragaman Hayati Nasional Indonesia dan menentukan
langkah-langkah apa yang diperiukan untuk mencapai aich| target CBD malalul:
» Menurunkan penyebab hilangnya keanekaragaman hayati dengan mengarusulamakan
keanskaragaman hayati dalam perencanaan pemerintah dan masyarakat
= Mengurangi tekanan langsung pada keanekaragaman hayati dan mempromosikan
pamanfaatan berkelanjutan
s Meningkatkan status keanekaragaman hayali dengan menjaga ekosislem, spesies dan
keragaman genatik
« Meningkatkan manfaat dari keanekaragaman hayati dan jasa lingkungan/ekosistem urtuk
masyarakat
« Meningkatkan implementasi melalui perencanaan pariisipatif, manajemen pengetahuan
dan peningkatan kapasitas

Hasil dan keluaran dari seminar dimaksudkan sebagai landasan peniting dalam menenlukan
langkah selanjutnya uniuk siralegi bio-regional konservasi keanekaragaman hayat.

3. PRODUK

1. Dokumen dengan rekomendasi untuk strategi konservasi keanekaragaman hayati dan
rencana aksi Sumatera bagian Selatan yang dirangkum dar diskusi seminar (Prosiding

Seminar);
2 Forum Kemitraan Konservasi Keanekaragaman Hayali Sumatera bagian Selatan,

4. PEMBICARA UTAMA

Beberapa pembicara utama yang diundang pada seminar anfara lan:
1. Ir. Wahyuningsih Darajati, MSc - Direktur Lingkungan Hidup, Kementerian FPM/Bappenas

{tahap konfirmasi) |
2 |r. Bambang Dahono Adji, MM, M.Si - Direkiur Konservasi Keanekaragaman Hayati, PHKA,

Kamenterian Lingkungan Hidup dan Kehulanan

Didukung oleh:
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Ir. Hartono, MSc - Direktur Kawasan Konservasi dan Bina Hutan Lindung, PHIA

. Jatna Supriaina, PhD - Universitas Indonesia

. Dr. Rosichon Ubaidillah M Phill - Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (1ahap konfirmasi)
- Prof. Dr. Ani Mardiastuti, MSc - Fakultas Kehutanan, IPB

Drs. Effendy Sumardja, MSc - Presiden Direkiur PT. REKI

Maheshwar Dhakal, PhD - Kementerian Kehulanan dan Konservasi Tanah, Nepal

Dr. Noviar Andayani - Direktur Eksekutil Wildiife Conservation Soclety Indonesia

0.Drs. Widode Ramono,MSc - Direktur Eksekutif Yayasan Badak Indonesia

a0 DDA

3. PESERTA

Seminar Nasional Konservasi Biodiversitas di Sub Regional Sumatera bagian Selatan ini
dirancang dapat dihadini 150 peserta. Apabila ada peserta |ain yang berminat hadir, mereka harus
menghubungi panitia seminar terdebih dahulu untuk memastikan tempal masih tersedia. Dalam
hal ini, perwakilan dan praktisi konservasi atau peneliti dan pejabat publik yang bekerja dengan
tema seminar akan mendapatkan prioritas.

FPesera terdin dari;

“ Pervakian masyarakal lokal yang leribat dalam akfivilas keanekaragaman hayati dan
pengelolaan sumber daya alam atau inisiatif monitoring;

“ Perwakilan organisasi mitra atau LSM yang feribat dalam keanekaragaman hayati dan

pengelolaan sumber daya alam;

Perwakilan pemerintah pusat dan daerah;

Para peneliti dan akademisi yang bekera dibidang manajemen, konservasi dan monitoring

keanekaragaman hayati dan sumber daya alam;

“ Pengambil kepulusan program dan kebijakan terkait pengedolaan, konservasi dan maonitoring
keanekaragaman hayati dan sumber daya alam;

%+ Pihak swasla dan lembaga donor.

* <

6. METODOLOGI

Seminar dua han ini diselenggarakan oleh Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA)

Sumatera Selatan dan Dinas Kehutanan Sumatera Selatan dan didukung oleh GIZ Biodiversity

and Climate Change (BIOCLIME) Project. Uniuk mencapai tujuan, Seminar Nasional Konsenasi

Biodiversitas di Sub Regional Sumatera bagian Selatan akan ditaksanakan medalui pandekatan:

1. Presentasi yang akan disajikan dalam sesi pleno oleh pembicara kunci nasional dan
internasional yang merupakan fokoh atau prakbsi dibideng keanekaragaman hayati dan
sumber daya alam yang akan mamberikan pengenalan dan ringkasan pengetahuan lerbar
terkait isu-isu konsarvasi keanakaragaman hayati;
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8. AGENDA SEMINAR

08.00 - 08,00 Registrasi Peserta Tema 2 - Monitoring Keanekaragaman
Hayali Sumalera bagian Selatan -
Marasumbser LAama:
1. Drs. Widodo Ramono MSc - Deeldur
Eksekutil Yayasan Badak Indonesia
(Toplk: Konservasi Badak
Bumatera dan Upaya
Perlindungannya)
2. Dr. Moviai Andayani - Direktur
Eksekuif Wildlife Conservation
Society Indonesia (Topik: Peran
universitas, lsm dan pemda dalam
upaya konservasi
keanekaragaman hayati dan
pengelolaan SDA)
09.00 - 09,30 Sambutan Pembukaan Tema 2 — Presentasi Paralel & Diskusi
0830 - 10,00 Kelompok
10,00 - 10.30 Rehat kopi dan Press Conference
1030 -11.00 Keynole Speakers:
11.00 = 11.30 1. Direktur Konservasi Konsolidasi hasil diskusi kelompok
Keanakaragaman Hayati,
Kementeran Lingkungan Hidwp dan
Kehutanan (Toplk: Kedbdjalon
prioritas konservasi kehati di
Sumatera bagian Selatan)
2. Direkiur Kawasan Konservas| dan
Bina Hutan Lindung (Topik: Arah
Kelola Kawasan Konservasi di
indonesia kedepan)
3, Dhirgkbur Taman Masional dan
Konservasi Satwaliar, Kementerian
Kehutanan dan Konservasi Tanah,
Mepal (Topik: Status Konservasi
Harimau Benghal)
11.30-12.00 Tanya Jawab & Diskusi Tema 2 — Presentasi pleno hasil dskusi
kelompok
12.00-13.30
12.00-13.30
Didukung oleh:
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Hayatl Sumaters bagian Selatan - keanakaragaman hayali - Narasumber
Marasumber Ltama: Lhama;
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SUMATERA SELATAN%)

Biodiversity Study to Analysis Structure of Riparian Community of
Sematang Borang River of South Sumatera *)
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ABSTRACT

Riparian vegetation are the plant community as tree , grasses and shrubs or agency of various
forms and types of vegetation that growth in the left and right edges of the river. Riparian buffer
due to preserve the stream function by holding or catching the ground (mud ) eroded by nutrients
and chemicals including pesticides carried from the field on the left of the river right from
entering the waters. Sematang Borang river is part of the Musi Watershed,Sematang Borang
River have river characteristic structure with a length about 5 km , river width about 70 m and
depth about 10 m. Recently this river have been threatened about deteriorated physical ,
chemical and biological quality . The Threat is not only about habitat natural loss and fish
decrease the abundance and biodiversity impact , but also suffered abrasion on the left side and
right side of river canyon . that’s make riparian vegetation to be the important, beside to prevent
abrasion, they’re also as instrument in the Serasah production. Serasah production contributes to
the transfer of organic matter to the soil vegetation. nutrients production from serasah
decomposition processes in the soil is essentia to the survival of vegetation and ecosystems as a
source of detritus for aquatic organisms to supporting life. Is’s make the importance of riparian
vegetation , ecological studies are necessary to analyze the presence of riparian vegetation. Study
aspects of vegetation , reinforced by the observation of the physical condition of the water
chemistry as mature Forms. The physical parameters of water chemistry were observed include:
temperature, depth, current speed, COD, BOD, DO, pH, and salinity. This Studies using
guantitative and qualitative to descriptive ecology , for physical and chemica water quality have
analysis from laboratory analysis and the survey. The results showed 15 species found in the
category of riparian species diversity is relatively low level (grades H '<1) the group spreading
pattern (S2/X>1). The results of correlation analysis showed a weak correlation variation, strong
and fairly between the physical parameters of the chemical riparian diversity.

Key Words: riparian vegetation, river quality, Sematang Borang River.
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ABSTRAK

Vegetas riparian merupakan zona ekoton antara habitat teresteria dengan sistem perairan (sungai).
Penyangga riparian berfungs untuk menjaga kelestarian fungsi sungai dengan cara menahan atau
menangkap tanah (lumpur) yang tereros serta unsur hara dan bahan kimia termasuk pestisida yang
terbawa dari lahan dibagian kiri kanan sungai agar tidak masuk ke perairan. Sungai Sematang Borang
merupakan bagian dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi, Sungai Sematang Borang memiliki
karaketeristik struktur sungai dengan panjang seitar 5km, lebar sungai mencapai 70m dan kedalaman
sekitar 10m. Saat ini sungai ini mulai terancam mengalami penurunan kualitas baik fisik, kimia maupun
biologi Selain kehilangan habitat alami ikan yang akan berdampak pada penurunan kelimpahan dan
biodiversity, perairan ini juga mengalami abrasi pada sisi kiri kanan tebing sungai. Keberadaan vegetas
riparian menjadi penting, selain untuk mencegah abrasi, juga berperan dalam produks serasah. Produks
serasah berkontribusi dalam transfer bahan organik vegetas ke dalam tanah. Unsur hara yang dhasilkan
dari proses dekomposisi serasah dalam tanah sangat penting bagi kelangsungan hidup vegetas dan sebagai
sumber detritus bagi ekosistem dalam menyokong kehidupan organisme akuatik. Pentingnya kontribusi
vegetas riparian dalam suatu ekosistem, maka perlu dilakukan penelitian terhadap diversitas dan profil
vegetasi. Kgjian aspek vegetas, diperkuat dengan melakukan pengamatan terhadap kondisi fisik kimia
perairan Sematang Borang. Parameter fisk kimia perairan yang diamati meliputi: suhu, kedalaman,
kecepatan arus, COD, BOD, DO, pH, dan Sdinitas. Penelitian menerapkan metode ekologi deskriptif
kuantitatif dan kualitatif, untuk anaisis kualitas fisik kimia perairan didukung analisis laboratorium dan
survei. Hasil pendlitian teridentifikas 15 species riparian dengan kategori indeks keanekaragaman
riparian 0,09-1,03 dan memiliki pola penyebaran cenderung berkelompok. Merujuk pada kategori aspek
hayati kawasan perairan Sematang terancam tercemar. Kondis fisik dan kimia perairan berupa parameter
kecerahan, kadar COD dan DO berkorelasi kuat terhadap nilai indeks keanekaragaman vegetas riparian.
Sementara suhu lingkungan, DO dan salinitas berkorelasi kuat terhadap pola penyebaran riparian.

Kata Kunci: Kualitas sungai, Sungai Sematang Borang, Vegetasi Riparian.
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ABSTRACT

Based on the importance of mangrove ecosystems with biodiversity in stabilizing
estuarine and marine ecosystems, it is necessary to research on mangrove ecosystem, such
as seeing and predicting decline in mangrove conservation area changes for a certain
period. Prediction and analysis of results can be a role model to determine priority area
protection with all biodiversity components. First in analyzing management of mangrove
ecosystems in the region Pasut, TN. Sembilang East Coast region of South Sumatra
(KPTSS) isto interpret and identify changes in mangrove areasin TN. Sembilang for eight
years, since before the enactment of a national park in 1999 to post-enactment as a natural
reserve zone in 2003. Several techniques can be performed to analyze the changes in the
ecosystem, one of them with spatial analysis by applying remote sensing techniques. In
this study, remote sensing approach using Landsat imagery data processing in 1999, 2001,
2005 and 2006. The use of Landsat image data periodically aims to interpret and identify
changes in mangrove areas. The results showed that for eight years has been a decline and
changes in mangrove area by 34.86% or approximately 43608.94 Ha. If the decline is
calculated each year ranged from 4.35 % / year or approximately 541.12 hectares /year.
These conditions indicate the need for the rehabilitation and conservation of mangrove
ecosystems in the region KPTSS. Thisresult is expected to be a reference for setting policy
and strategy area management. Therefore, the approach to analysis and area management
strategy could be a part of the optimization of the region to reduce environmenta
pressures, such as the protection of biological diversity, protection of coastal areas and
small islands of the effects of global climate change (Global Warming effect EGW).

Keywords: Spatial Analysis, Mangrove Ecosystem, East Coast Region of South Sumatra,
fisheries.
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ABSTRAK

Mengingat pentingnya peran ekosistem mangrove dengan biodiversitas yang dimilikinya
terhadap stabilitas ekosistem estuari dan perairan laut, diperlukan studi dan penelitian
tentang ekosistem mangrove. Beberapa bentuk studi dapat dilakukan antara lain dengan
melihat dan memprediks penurunan dan perubahan luasan kawasan konservas mangrove
selama kurun waktu tertentu. Hasil prediks dan analisis ini dapat dijadikan dasar bagi
pihak terkait untuk menentukan prioritas perlindungan kawasan dengan semua komponen
biodiversity yang dimilikinya. Sebagai langkah awal dalam melakukan anaisis kelola
ekosistem mangrove di kawasan Pasut, TN. Sembilang Kawasan Pantai Timur Sumatera
Selatan (KPTSS), akan dilakukan interpretass dan identifikas perubahan kawasan
mangrove di TN. Sembilang selama delapan tahun, sgjak sebelum ditetapkannya sebagai
kawasan taman nasiona tahun 1999 sampai pasca ditetapkannya sebagai kawasan suaka
alam tahun 2003. Beberapa teknik dapat dilakukan untuk menganalisis perubahan
ekosistem, salah satunya dengan analisis spasial dengan menerapkan teknik penginderaan
jauh. Pada penelitian ini pendekatan penginderaan jauh menggunakan pengolahan data
citra landsat tahun 1999, 2001, 2005 dan 2006. Penggunaan data citra landsat secara
berkala bertujuan menginterpretas dan mengidentifikas perubahan kawasan mangrove,
selanjutnya dilakukan analisis produks hasil perikanan tangkap selama beberapa tahun
berselang. Hasil penelitian menunjukan bahwa selama delapan tahun telah terjadi
penurunan dan perubahan luasan mangrove sebesar 34,86% atau sekitar 43608,94Ha. Jika
dihitung pertahun penurunan tersebut berkisar 4,35% per tahun atau sekitar 541,12Ha per
tahun. Kondis ini mengindikasikan perlunya upaya rehabilitas dan konservas ekosistem
mangrove di kawasan KPTSS. Hasil analisis ini diharapkan menjadi acuan untuk
menerapkan kebijakan dan strategi pengelolaan kawasan. Pendekatan analisis dan strategi
pengelolaan kawasan menjadi bagian dari optimas kawasan untuk mengurangi tekanan
lingkungan, diantaranya perlindungan keanekeragaman hayati, perlindungan kawasan
pesisir pantai dan pulau-pulau kecil dari efek perubahan iklim global (EGW effect Global
Warming).

Kata kunci: Analisis Spasial, Ekosistem Mangrove, Kawasan Pantai Timur SumSel,

Perikanan Tangkap.

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove banyak dijumpal di sepanjang pesisir Pantai Kawasan Pantai
Timur Sumatera Selatan, tepatnya pada zona pengelolaan Taman Nasional Sembilang,
Kabupaten Banyuasin, Kawasan ini mash memiliki ekosistem mangrove yang cukup
stabil, walaupun telah banyak mengalami degradasi akibat pemanfaatan lahan yang tidak
terencana dan terkendali (Danielsen et al, 1990). Kompleksitas permasalahan yang ada
akibat tumpang tindihnya aktivitas manusia dalam memanfaatkan sumberdaya alam dan
faktor aam, diantaranya penebangan ilegal, konversi hutan mangrove, menyebabkan
terjadinya perubahan kondis dan luasan mangrove (Soemodihardjo, 1989; Mosadeghi,
2009). Secara administras daerah ini termasuk Kecamatan Banyuasin |1, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Luas seluruhnya mencapai 387.500 ha termasuk di
dalamnya ekosistem mangrove seluas 77.500 ha. Sejak tahun 1993, kawasan ekosistem
mangrove Sembilang, mempunyai status Suaka Alam Sembilang (Danielsen et al, 1990;
DKDJPHK-TNS, 2008; Hastiana, 2009).

Kawasan perairan Sembilang, merupakan perairan produktif sebagai daerah
perikanan tangkap. Terdapat beberapa jenis mamalia besar, keunikan kawasan ini
merupakan tempat persinggahan burung migran. Potensi Ekosistem mangrove di kawasan

*)Disampaikan pada Seminar Nasional “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian
Selatan” Palembang, 14-15 Januari 2015. Kemen LH&Hut, PemProv SumSel GIZ Bioclime Project.



ini juga didukung oleh beberapa faktor: (1) Pantai Timur Sumatera Selatan memiliki
daratan lebih rendah dibanding pantai barat, (2) banyaknya sungai besar mengalir ke pantai
timur. Kondis ini mendorong pertumbuhan mangrove di daerah muara semakin subur dan
luas, akibat banyaknya sedimen yang terbawa arus sungai. Ekosistem mangrove di
Sumatera mempunyal kekayaan jenis yang tinggi (Chapman, 1984;Whitten, 1984; Anwar,
1994; Dodd,1999; Macintosh, et al. 2002). Kondis ini membutuhkan perhatian seluruh
stakeholder agar kelestarian dan kestabilan ekosistem dapat dipertahankan, karena
kerusakan salah satu ekosistem daerah pesisir akan mempengaruhi kestabilan ekosistem
lainnya, seperti ekosistem estuari (Macnae, 1974).

Keberadaan mangrove sangat penting, karena itu pemanfaatannya harus rasional.
Beberapa komponen pendukung (carring capacity): ekologis, sosia, budaya dan ekonomi
berperan mempertahankan keseimbangan ekosistem (Bahar, 2004; Noor, 2009; Rauf,
2008). Pada proses perkembangannya, daya dukung akan dibatas oleh kerentanan dan
daya pulih (recovery) (Odum, 1983; Dodd, R.S, 1999; Rauf, 2008; Khakhim, 2009).
Terganggunya ekosistem mangrove berdampak pada berkurangnya vegetas dan
menurunnya luasan habitat. Pada skala global menurunnya luasan |ahan basah berpengaruh
pada punahnya satwa dan biota perairan, pada akhirnya berdampak pada kehidupan
masyarakat (Soeriatmadja, 1997; Macinstosh, et al. 2002; Sukardi, 2009).

Mangrove mempunyai berbagai fungsi: fisik, biologis, sosial ekonomi. Keberadaan
mangrove menyebabkan tingginya nutrien dan dentritus sebagai hasil dekomposis di
perairan pantai, kondis ini menyebabkan produks primer perairan di sekitar mangrove
cukup tinggi dan penting bagi kesuburan perairan (Kennish, 1990; Aksornkoae, 1993;
Dodd, 1999; Ginting, 2002). Ekosistem mangrove dikenal sebagai fragile ecosystem,
karena mudah rusak jika terjadi perubahan pada sdah satu unsur pembentuknya
(Aksornkoae, 1993; Alikodra, 1995; Dodd, 1999; Saenger, 2002).

Beberapa teknik dapat dilakukan untuk menganalisis suatu ekosistem, salah satunya
dengan analisis perubahan lahan dan pengenalan bentang lahan dengan teknik
penginderaan jauh. Pola dasar pengenalan bentuk lahan dan bentang lahan terdiri dari
(Turner, 1989, Danoedoro, 1996; Gunawan, 1998; Danoedoro, 1996; Chacon, 2007):
Topografi, Pola pengaliran, Tekstur pengaliran, tipe Parit, Rona foto dan tekstur foto, Pola
vegetas, Pola tata guna lahan. Salah satu teknik yang digunakan untuk penerapan
pengenalan dan perubahan bentang lahan adalah menggunakan penginderaan jauh. Pada
penelitian ini menggunakan pengolahan data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005 dan
2006. Penggunaan data citra landsat secara berkala bertujuan mengetahui seberapa besar
tingkat perubahan yang terjadi selama rentang waktu 8 tahun, dari tahun 1999 sampai
2006. Penelitian bertujuan mengevaluas perubahan luasan tutupan hutan mangrove yang
berimplikasi pada laju degradasi ekosistem mangrove. Selanjutnya melihat pola
kecenderungan produks hasil perikanan tangkap sebagal indikas adanya hubungan yang
signifikan antara perubahan luasan tutupan mangrove dengan produksi hasil perikanan
tangkap.

BAHAN DAN METODE

1. Interpretas Penginderaan Jauh untuk I dentifikas dan Pemetaan M angrove

Sumber data yang digunakan dikelompokan menjadi dua, yaitu data utama terdiri
dari data citra penginderaan jauh dan data lapangan. Citra penginderaan jauh digunakan
sebagal sumber data utama untuk memperoleh informasi sebaran mangrove. Citra yang
digunakan adalah citra satelit Landsat tahun 1999 ETM+ path/row:17uts124061m tanggal
15 Desember 1999, 2001 ETM+ path/row: 15tts124061m, tanggal 6 Agustus 2001, 2005
ETM+ path/row: 15 tts124061m, tanggal 14 Juni 2005, dan 2006 ETM+

*)Disampaikan pada Seminar Nasional “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian
Selatan” Palembang, 14-15 Januari 2015. Kemen LH&Hut, PemProv SumSel GIZ Bioclime Project.



path/row;15tts124061m, tanggal 20 Agustus 2006. Data lapangan berupa data struktur dan
komposisi vegetas digunakan untuk mendukung re-interpretas dan validasi. Adapun
sumber data pendukung lainnya adalah berupa peta dan data tubuler dari berbagai sumber
untuk mendukung pemetaan mangrove dalam hal ini data peta sekunDer diperoleh dari
Dinas Kehutanan Povinss SumSel, BPKH (Balai Pemetaan Konservasi Hutan) dan Balai
TN. Sembilang. Aplikas pengolahan data selanjutnya menggunakan program softwear
ERMEPPER dan ArcGIS.

Secara umum tahapan Interpretas meliputi: 1) deteksi, melakukan pengenalan awal
suatu obyek yang terlihat pada citra, 2) identifikasi, menggali informasi lanjut tentang
karakteristik obyek, 3) analisigklasifikas, memahami obyek dan menilai keberadaan
obyek terhadap lingkungan sekitar (Kamal, dkk. 2009). Selanjutnya diungkapkan ada tiga
cara umum mengenali mangrove melalui citralandsat (Wicaksono,dkk., 2010), meliputi: 1)
interpretas visual dengan memanfaatakan unsur-unsur intrepretasi citra, seperti: rona
warna, ukuran, bentuk, tekstur, pola, tinggi, bayangan, situs dan asosias); 2) klasifikas
digital dengan mengambil training area; 3) penggunaan indeks vegetas, berupa
transformasi citra untuk menonjolkan aspek vegetas secararelatif.

Pada Gambar 1 ditampilkan skema secara umum tentang identifikasi dan pemetaan
hutan mangrove: Ada beberapa metode klasifikasi multispektral (Wicaksono, 2010), yaitu:
unsupervised classification, supervised classification dan hybrid classification. Klasifikas
unsupervised classification memproses pengelompokkan alami piksel dalam citra dengan
interaks analisis yang minimal. Pada penelitian ini pengolahan klasifikas citra
multispektral menggunakan metode supervised classification yang diawali dengan
pengambilan daerah sampel/acuan (training area). Sampel yang telah diambil tersebut
selanjutnya dijadikan sebagai masukan dalam proses klasifikas untuk seluruh citra
(Danoedoro, 2004; Chacon, 2007; Wicaksono, 2010).

Gambar 1. Skema Umum Identifikasi dan Gambar 2. Tahapan Pengolahan Data Citra
Pemetaan Mangrove (Sumber: Danoedoro, 1996, 2004; Dephut,
(Sumber: Kamal, dkk., 2009) DJRLHS, 2006)

Secara lebih khusus pada Gambar 2 disgjikan skema tahapan pengolahan data citra,
koreks radiometrik dan geometrik, pemotongan citra, komposit band, klasifikas serta
overlay citra (hasil klasifikas dan formulasi NDVI).

2. Penilaian Ekosistem Mangrove dengan Analisisinderajadan GIS

Tahap pertama dilakukan dengan menggunakan teknologi GIS (Geographic
Information System) dan indergja (citra satelit) dari kawasan mangrove yang akan
diinventarisasi, kemudilan dilakukan tahap pengecekan lapangan (tahap kedua) terhadap
hasil interpretas dan analisis citra (tahap pertama). Secara skematis, tahap kegiatan
penilaian tersebut ditunjukkan pada Gambar 3. Dalam tahap ini dilakukan kegiatan

*)Disampaikan pada Seminar Nasional “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian
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pengadaan data citra Satelit Landsat 7 ETM+ dan pembuatan peta hasil pengolahan citra
serta hasil data sekunder, yaitu: Peta Penutupan Lahan/Penggunaan Lahan, Peta Kerapatan
Mangrove dan peta zonasi/formasi jenis mangrove.

\\\\\\\\\\\\\\\
DATA LANDSAT

DARA SEKUNDER:
INTERPRETASI NDVI

GIS DAN MAPPING
PETA ZONASI

RBI

PETA KERAPATAN
MANGROVE

PETA PENUTPAN LAHAN

Gambar 3. Analisis Data Penginderaan Jauh.
(Sumber : Danoedoro, 1996, 2004; Dephut, DJRLHS, 2006)

3. Penafsiran Citra Satelit

Dalam pelaksanaannya, citra yang akan diinterpretas terlebih dahulu dilakukan
beberapa proses pengolahan citra, yaitu (Bakorsutanal, 1996, 2005): a)Penyesuaian
proyeks dan koordinat citra, b)Penggabungan layer (saluran) atau pembentukan Citra
Color Compossite, c)Pengjaman spektral citra. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses
interpretasi citra dengan cara digitation on screen adalah penggunaan zooming monitor
harus selalu konstan pada skala yang dikehendaki.

Penafsiran citra untuk kerapatan mangrove dapat didekati dengan pengenalan manual
atau dengan cara digital. Sistem saluran digunakan untuk mengidentifikas pantulan hijau
daun dengan menggunakan formula NDVI (Normalized Defference Vegetation Index).
Prinsip kerja analisis NDV | adalah dengan mengukur tingkat intensitas kehijauan. Adapun
formula yang digunakan pada NDV| adalah (Danoedoro, 1996; Gunawan, 1998; Chacon,

2007; DKDJRLPS, 2010):
NDVI = Saluran 4-—Saluran 3

Saluran 3+ Saluran
Keterangan: -
Saluran 3 = merah
Saluran 4 = inframerah
NDVI = Normalized Deffernce Vegetation Index
Klasifikas kerapatan tagjuk mangrove ditentukan berdasarkan rentang nila NDVI hasil
perhitungan (Dephut,2010).

4. Pengambilan Data Biota Perairan (Nekton) dan Produks Perikanan Tangkap

Pengambilan sampel biota perairan (nekton) diperoleh dari hasil wawancara dengan
masyarakat. Pengumpulan data sekunder dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
jenis dan produks biota perairan KPTSS. Penggunaan data sekunder hasil perikanan
tangkap di KPTSS, Banyuasin diperlukan untuk melihat jenis dan fluktuasi produksi hasil
perikanan tangkap dalam sepuluh tahun terakhir, dengan menggunakan data dari tahun
2001 sampai 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Gambar 4 menunjukkan tampilan data citra adli tahun 1999, 2001, 2005 dan
2006. Setelah dilakukan analisis data citra adli, tahap berikutnya dilakukan indentifikas
dan klasifikas digital citra secara supervised, hasil yang diperoleh disajikan pada Gambar
5. Data citra terkoreks selanjutnya diklasifikaskan secara supervised agar dapat
*)Disampaikan pada Seminar Nasional “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian
Selatan” Palembang, 14-15 Januari 2015. Kemen LH&Hut, PemProv SumSel GIZ Bioclime Project.



menginterpretasi: jenis dan tipe penggunaan lahan (landuse), kondis vegetas tutupan

lahan (citra mangrove).

CitraTahun1999 (@)  CitraTahun 2001 (b)  CitraTahun 2005 (c) Citra Tahun 2006 (d)

Gambar 4. Hasll Interpretas Data Citralandsat (Tahap Terkoreksi)
Sumber: ekstraksi olah data citra landsat tahun 1999, 2001,2005, 2006.

1. Klasifikas Citra Mangrove dan Transformas Analisis Indeks Vegetas (NDVI
=Normalized Diffrence Vegetation | ndex)

Hasll interpretas data citra vegetas mangrove secara berkala dalam delapan tahun
berselang disajikan pada Gambar 5.
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Tahun 1999 Tahun 2001 Tahun 2005 Tahun 2006
Gambar 5. Peta Klasifikasi Mangrove Berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove Tahun

1999, 2001, 2005 dan 2006
Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.

Berdasarkan hasil olah data citra mangrove diperoleh informasi mengena perubahan
luasan mangrove dalam waktu delapan tahun dari tahun 1999 sampai 2006 ditunjukkan

pada Gambar 6.

M mangrove Tahun 1999 mangrove Tahun 2001
B mangrove Tahun 2005 mangrove Tahun 2006

Gambar 6. Perbandingan Perubahan Vegetass Mangrove Berdasarkan Total Luasan (Ha) dalam
Selang Waktu Delapan Tahun (Tahun 1999 sampai 2006)

Luas (Ha)
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Berdasarkan perhitungan bahwa selama jangka waktu 8 tahun telah terjadi penurunan
luasan mangrove sebesar 34,86% sekitar 43608,94 Ha. Jika dihitung pertahun penurunan
berkisar 4,35%/tahun sekitar 5451,12 Ha/tahun. Kondisi ini mengindikasikan perlunya
upaya rehabilitas dan regenerasi mangrove. Tahap selanjutnya melalui transformasi nilai
Analisis Indeks Vegetas (NDVI =Normalized Diffrence Vegetation Index) diketahui aspek
relatif vegetas mangrove berdasarkan kelas kerapatan, untuk itu dapat dilihat pada
Gambar 7.

*)Disampaikan pada Seminar Nasional “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian
Selatan” Palembang, 14-15 Januari 2015. Kemen LH&Hut, PemProv SumSel GIZ Bioclime Project.
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Gambar 7. Perbandingan Perubahan Vegetasi MangroVe Berdasarkan kelas Kerapatan Mangrove

dari Tahun 1999 sampai 2006
Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citralandsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.

Data kuantitatif yang diperoleh dari pengklasifikasian digital citra mangrove dan
transformasi analisis indeks vegetass (NDVI) diolah dan dideskripsikan dalam bentuk
grafik seperti pada Gambar 7.Berdasarkan kualitas kelas kerapatan, pada tahun 1999 dan
2001 persentase mangrove dengan kualitas lebat berkisar 95,41% sampai 98,12% dari total
luasan. Bahkan pada tahun 1999 juga diperkirakan kualitas mangrove jarang paling sedikit
dibanding tiga periode waktu setelahnya, sekitar 0,57%, sedang untuk kualitas mangrove
sedang jugarelatif lebih tinggi sekitr 4,01% dari total luasan.

Pada tahun 2001 terjadi recovery kualitas kerapatan yang ditunjukkan dengan
terjadinya peningkatan luasan mangrove lebat sekitar 98,12% dari total |uasan. Meskipun
jikadilihat dari luasan total mengalami penurunan. Selanjutnya tahun 2005, meskipun ada
peningkatan luasan total, namun jika dilihat dari kelas kerapatan, terjadi penurunan
kualitas mangrove. Hal ini ditandai dengan penurunan kualitas mangrove lebat sekitar
92,36% dan peningkatan kualitas mangrove jarang dan sedang berturut-turut berkisar
3,02% untuk mangrove jarang dan 4,61% untuk mangrove sedang dari luasan total. Pada
tahun berikutnya dalam selang waktu setahun kembali terjadi upaya pemulihan, kondisi ini
ditandai dengan penurunan mangrove jarang dan sedang masing-masing sekitar 2,97% dan
1,90% dari luas total. Sedangkan kelas mangrove lebat meningkat sekitar 2,75% dari tahun
sebelumnya atau sekitar 95% dari total luas mangrove pada tahun 2006.

2. Klasifikas Analisis Indeks Vegetas (NDVI =Normalized Diffrence Vegetation |Index)
Mangrove Berdasarkan Wilayah Pengelolaan (SPTN I, 11, dan I11)

Pada bagian ini pengklasifikasin vegetass mangrove berdasarkan pembagian batas
wilayah pengelolaan. Seperti diketahui, batas wilayah pengelolaan Taman Nasional
Sembilang oleh Dep. Kehutanan dibagi menjadi tiga batas wilayah pengelolaan, meliputi:
SPTN | (Seks Pengelolaan Taman Nasional 1), SPTN 1I, dan SPTN Il. Pada Gambar 8
disgjikan hasil olah citra berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove di Wilayah
SPTN | dari Tahun 1999 sampai 2006.

Tahun 1999 " Tahun 2001 ' Tahun 2005
Tahun 2006

Gambar 8. PetaKlasifikass Mengrove berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove di
Wilayah SPTN | dari Tahun 1999 sampai 2006
Sumber: ekstraksi dan olah data citralandsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006
*)Disampaikan pada Seminar Nasional “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian
Selatan” Palembang, 14-15 Januari 2015. Kemen LH&Hut, PemProv SumSel GIZ Bioclime Project.



Sedangkan pada Gambar 9. menunjukkan hasil olah citra berdasarkan Luasan (Ha)
dan Kerapatan Mangrove di Wilayah SPTN Il dari Tahun 1999 sampai 2006.

Tahun 1999 Tahun 2001 Tahun 2005
Tahun 2006
Gambar 9. PetaKlasifikasi Mengrove berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove di
Wilayah SPTN Il dari Tahun 1999 sampai 2006
Sumber: ekstraks dan olah data citralandsat tahun 1999, 2001, 2005 2006).

Pada Gambar 10 disgjikan hasil olah citra berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan
Mangrove di Wilayah SPTN 111 dari Tahun 1999 sampai 2006.

Tahun 1999 Tahun 2001 Tahun 2005 Tahun 200
Gambar 10. Peta Klasifikas Mengrove berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrove di
Wilayah SPTN 11 dari Tahun 1999 sampai 2006
Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.

Pada Gambar 11. disgjikan perbandingan total luasan (Ha) Vegetasi Mangrove pada
masing-masing batas Wilayah Pengelolaan Balai Taman Nasional Sembilang (SPTN |, |1
dan I11) selama Delapan Tahun dari tahun 1999 sampai 2006.
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Gambar 11. Perbandingan Perubahan Total Luasan (Ha) Vegetas Mangrove Berdasarkan Batas

Wilayah Pengelolaan (SPTN I, Il dan 111) Selama Delapan Tahun (1999-2006).
Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citralandsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006

Pada tahun 1999 luas total lahan yang ditutupi oleh dominans tajuk vegetasi
mangrove ada di wilayah SPTN 1l11,. Tampak adanya gejala fluktuasi dan perubahan luas
total mangrove di wilayah ini, awalnya mengalami penurunan, diikuti dengan peningkatan
sedikit dan di tahun 2006 terjadi penurunan yang ekstrim sekitar 75,74%. Jika
*)Disampaikan pada Seminar Nasional “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian
Selatan” Palembang, 14-15 Januari 2015. Kemen LH&Hut, PemProv SumSel GIZ Bioclime Project.



dikuantitatifkan secara rata-rata, maka selama 8 tahun terjadi pengurangan area yang
ditutupi tajuk vegetas mangrove sekitar 9,46% per tahun.

Di wilayah pengelolaan SPTN |1 menunjukan dinamika fluktuasi yang tidak terlalu
ekstrim. Terlihat bahwa dibanding perhitungan antara tahun pertama 1999 dan tahun
terakhir penghitungan tahun 2006, ada kecenderungan peningkatan luasan wilayah yang
ditutupi tajuk vegetas mangrove sekitar 22,08% atau terjadi penambahan tutupan area oleh
tajuk mangrove sekitar 2,76% per tahun. Kondis yang tidak jauh berbeda dengan batas
wilayah pengelolaan SPTN |1 adalah wilayah SPTN |. Pada SPTN Il dinamika fluktuasi
perubahan tutupan tajuk mangrove tidak begitu jelas, sebaliknya pada wilayah SPTN | ini
fenomena fluktuatif dapat dilihat sangat jelas.

Pada tahun 1999 sampai 2005 terjadi penurunan area yang ditutupi tajuk vegetas
mangrove sebesar sekitar 12,42%, selanjutnya selama selang waktu setahun, pada tahun
2006 terjadi lagi peningkatan sebesar 34,34%. Jika dilakukan perhitungan antara tahun
1999 sampai 2006, ada kecenderungan terjadi peningkatan luasan area yang ditutupi tajuk
mangrove di wilayah SPTN | sekitar 25,02% atau terjadi penambahan tutupan area oleh
tajuk mangrove sekitar 3, 13% per tahun.

3 Pola K ecenderungan Penurunan Produks Perikanan Tangkap

Perubahan ekosistem mangrove sdlain ditunjukan dengan perubahan luasan peruntukan
lahan, secara tidak langsung juga berimplikasi terhadap penurunan produksi sumberdaya
perikanan. Kondis ini didukung oleh data produks hasil perikanan tangkap di wilayah
tangkap KPTSS, Kabupaten Banyuasin yang disgjikan pada Gambar 12. Ditunjukkan
bahwa hasil olah data dalam bentuk produks (ton/tahun) hasil perikanan tangkap di
Wilayah Kabupaten Banyuasin selama sembilan tahun, mulai dari tahun 2001 sampai
tahun 2009. Ada kecenderungan penurunan pada tahun 2002, pada akhir tahun 2003 di
kwartal keempat terjadi peningkatan memasuki tahun 2004. Selanjutnya terjadi fluktuas
kembali ketika memasuki tahun 2005. Sgjak tahun 2005 sampai 2009 produksi perikanan
hasil tangkap mengalami penurunan dari lima tahun sebelumnya.

Produksi Hasil Tangkapan
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Gambar 12.  Kecenderungan Produksi Perikanan Tangkap Selama Sembilan Tahun Terakhir dari
Tahun 2001 sampai Tahun 2009 di Kabupaten Banyuasin, Bagian Wilayah
KPTSS, SumSel. (Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi SumSel, Tahun 2000
sampai 2009; Dinas Perikanan Kabulaten Banyuasin, 2009).

PEMBAHASAN

Selama jangka waktu delapan tahun telah terjadi penurunan luasan mangrove
sebesar 34,86% sekitar 43608,94 Ha. Jika dihitung pertahun penurunan ini berkisar
4,35%/tahun sekitar 5451,12 Haltahun. Kondisi ini mengindikasikan perlunya upaya
rehabilitas dan regeneras mangrove. Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat suatu
kecenderungan, bahwa dari tahun 1999 sampai 2006 terjadi pola peningkatan luasan
*)Disampaikan pada Seminar Nasional “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian
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mangrove jarang sekitar 0,3% per tahun, penurunan mangrove sedang sekitar 0,26% per

tahun. Sedangkan untuk mangrove lebat terjadi penurunan sekitar 0,04% per tahun.

Kondis ini mengindikasikan perlunya upaya konservas dan rehabilitass ekosistem

mangrove.

Di wilayah SPTN I, sgjak tahun 1999 sampai 2005 meskipun ada kecenderungan
penurunan luasan lahan oleh tutupan vegetas mangrove, memasuki tahun 2006 mulai
terjadi peningkatan tutupan vegetass mangrove, tidak menunjukan peningkatan pada kelas
kerapatan jarang dan sedang. Ini mengindikasikan vegetas mangrove mash terjaga
Beberapa asums berkembang terkait dengan dinamika perubahan luasan area tajuk
vegetas mangrove pada ketiga wilayah pengelolaan ini, seperti:

1. Meskipun wilayah Pantai Timur Sumatera Selatan ini berhubungan langsung dengan
Laut Cina Selatan yang dikenal dengan ombak dan arus gelombang yang relatif deras,
posiss SPTN | mendapat perlindungan dari Pulau Mentok atau selat Bangka Belitung
(Babel) yang berada tepat di depan wilayah ini. Sehingga pengaruh penggerusan pantai
bervegetast mangrove relatif lebih rendah dibanding kawasan SPTN 111.

2. Faktor lainnya yang mendukung dari aspek hidrologi. Pada kawasan TN. Sembilang
Khususnya di wilayah SPTN | dan Il mengalir sejumlah sungai besar dan tempat
bertemunya tiga aliran sungai besar di Selat Serai, diantaranya Sungai Banyuasin, S.
Lalan dan S. Sembilang. Posis Pantai Timur ini lebih rendah dibanding Pantai Barat,
kondis ini menguntungkan untuk munculnya daratan hasil pengendapan partikel
sedimen yang dibawa oleh airan sungal dari daerah hulu (upland).

3. Partikel sedimen yang dibawa oleh aliran sungai akan bertemu dengan arus gelombang
pasut dari laut di wilayah muara sampai bibir Pantai Timur. Namun karena posis
kawasan ini sedemikian terlindungi oleh keberadaan Kepulauan Bangka, maka proses
penggerusan dan pengikisan daratan pantai beserta endapan partikel oleh gelombang
laut di SPTNI ini relatif kecil dibanding di wilayah SPTN |11. Bahkan di wilayah SPTN
| pembentukan daratan lumpur relatif lebih luas akibat kumulasi partikel sedimen dari
hulu dibanding SPTN 11 dan I11.

4. Kondis di atas, memberikan peluang bagi tumbuh dan berkembangnya daratan untuk
vegetas mangrove. Kondisi di wilayah SPTN 11l justru sebaliknya, area penghalang
berupa gugusan kepulauan tidak ditemukan di wilayah ini. Wilayah SPTN 11l
berhubungan langsung dengan laut lepas dan pengaruh gelombang Laut Cina Selatan
relatif kuat. Pembentukan daratan sedimen tidak mungkin, bahkan tingkat penggerusan
daratan tepi pantai relatif kuat, mengingat pengaruh ombak angin barat.

Secara umum produksi penangkapan ikan mengalami penurunan dari tahun 2007
sampa 2006 dan kembali menunjukkan peningkatan secara perlahan mulai tahun 2007
sampai 2009, kecuali untuk jenis tertentu. Selain terkait dengan kondis perubahan
ekosistemnya, beberapa faktor lain turut mempengaruhi terjadinya pola demikian, yaitu:

1. Pengaruh fluktuasi cuaca dan iklim efek EI Nino (Sothern Oscillation/ENSO) dan La
Nina, menyebabkan masyarakat nelayan tidak melaut. Istilah EI Nino adalah suatu
fenomena interaks global laut dengan atmosfir yang berakibat adanya fluktuasi suhu
permukaan air laut di daerah tropis Samudera Pasifik bagian timur, Atlantik dan Hindia
(Hobday, 2006; Tresher, 2007). ENSO mengakibatkan suhu permukaan laut meningkat
dan lapisan termoklin menipis, kondisi ini jika disertai kenaikan kenaikan muka air laut
mengakibatkan menurunnya produks primer di laut. Siklus termoklin berhubungan
dengan siklus karbon dan ventilas laut dalam, sehingga perubahan lapisan termoklin
dapat mengganggu siklus karbon dan proses biogeokimia dari sistem diperairan
(Tresher, 2007; Anonimous, 2008a; Anonimous, 2008b). Tutupan vegetasi sangat
mempengaruhi suplai Karbon di wilayah periaran. Terganggunya siklus Karbon

*)Disampaikan pada Seminar Nasional “Konservasi Biodiversitas di Sub Region Sumatera Bagian
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berdampak pada menurunnya fungs laut sebagai penyerap Karbon, banyak studi
memperkirakan CO2 yang diserap laut akan berkurang 4-28% selama abad 21
(Stenseth, 2002; Hobday, 2006). Dalam hal ini keterkaitan antara komponen sangat
jelas dipengaruhi oleh perubahan iklim. Perubahan iklim sangat mempengaruhi
fisologi dan tingkah laku individu, populas maupun komunitas. Kondis ekstrim
dengan naiknya suhu air, rendahnya konsentrasi Oksigen dan pH air mengakibatkan
kematian biota akuatik. Lingkungan dengan kondis yang tidak optima dapat
menurunkan laju metabolisme, pertumbuhan, kemampuan bertelur ikan, juga merubah
metamorphosis dan mempengaruhi sistem endokrin dan pola ruaya ikan. Beberapa
dampak telah terdeteks pada hasil perikanan seperti jenis ikan cakalang, mackerel
(Trachurus trachurus) dan teri (Fam. Engraulidae), selama tahun 1946 -1987 dan era
tahun 1970-an perikanan jenis ini sangat produktif, namun sgjak tahun 1972 untuk teri
dan 1988 untuk mackerel terus mengalami penurunan. Kondis ini sebaga akibat
bermigrasinya mackerel dan efek El Nino yang membawa masa air panas (Lehodey,
1997; Reid, 2001; FAO Fisheries and Aquaculture Dept., 2007). Bahkan lebih jauh
diungkapkan, akibat perubahan iklim global diperkirakan beberapa lokasi di daerah
beriklim sub tropis akan menjadi lokas ruaya ikan-ikan di wilayah tropis, akibatnya
stok ikan menurun dan pola migras ini akan memindahkan biodiversitas biota laut
tropis (termasuk perairan Indonesia) ke sub tropis (Parker and Dixon, 1998; Stenseth et
al, 2002; Roessig et al, 2004).

2. Akibat perubahan iklim yang sangat fluktuatif, menyebabkan kehidupan biota
perairan/akuatik mengalami proses adaptas perilaku (Stenseth et a, 2002). Salah satu
bentuk adaptasi ekologi tersebut adalah, bermigrasinya komunitas nekton ke wilayah
perairan yang lebih aman dan rendah suhunya, akibatnya populasi jadi berkurang.

3. Ketidakseimbangan dalam pemanfaatan wilayah tangkapan menyebabkan tekanan
berlebih pada wilayah tertentu sehingga terjadi over fishing. Kondis ini dipicu oleh
keterbatasan jangkauan kapal nelayan tradisional (kekuatan kapal < 3Gross Tonase)
dan alat tangkap sederhana (Informasi Dinas kelautan dan perikanan Banyuasin, 2012).
Nelayan mengalami kendala mengakses laut lepas untuk menangkap biota perairan
yang lebih bervariasi. Kondis ini akan berdampak pada perilaku mayoritas nelayan
tradisona yang lebih memilih wilayah sama dan saling over laping. Jika ini
berlangsung terus menerus, mempengaruhi keseimbangan ekosistem perairan,
diperlukan waktu untuk memulihkan daya dukung lingkungan sehingga jaring dan
rantai makanan dapat terbentuk kembali.

KESIMPULAN

Perubahan ekosistem berupa penurunan luasan tutupan mangrove telah terjadi dalam
selang waktu 8 tahun dari 1999 sampai 2006, sebesar 34,86% sekitar 43608,94 Ha, jika
dihitung rata-rata per tahun penurunannya berkisar 4,35% sekitar 5451,12 Ha. Jika
didasarkan pada penghitungan kelas kerapatan diperoleh kecenderungan terjadi
peningkatan luasan mangrove jarang 0,3% per tahun, penurunan mangrove sedang 0,26%
per tahun dan penurunan mangrove lebat 0,04% per tahun. Kondisi ini mengindikasikan
perlu segera dilakukan upaya konservas dan rehabilitasi.
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LATAR BELAKANG DAN PERMASALAHAN

TAMAN NASIONAL SEMBILANG di KPTSS:
/ TIFE EKOSISTEM, hutan :
tropis dataran rendah,
rawa air tawar, rawa gambut,

Mangrove, lumpur psg surut, =
pantai berpasir, rawa belakang e 5
kawasan lindung: SK Menhut . 5

No.95/Kpts-11/2003, 19 Maret 2003

EKOSISTEM MANGROVE:
Vegetasi dominan di Tidal coastal lowland:
Indonesia : 27%,

Sumsel, Riau dan Aceh: 19,1%




104°45' 105°00"

420000 00000

480000

20000 Sz20000
1245 145"
SE00000 2200000
780000 9730000
Zo o
SPE0000 750000
215 “15
740000 9740000
230! 20

PETA KAWASAN
TAMAN NASIONAL SEMBILANG

Skala 1:600.000

5 0 5 10 i5 o
[ o S——
Elbome 1z
v
Keterangan :
/\/ Batas Kawasan

T
R K
> v

gt

Batas Propinsi

Batas Kabupaten

Sumber Peta :
Citra LandsatPath 124 Row 061 - Path 124 R ow 062
Tahun 2002

Proyeksi Peta :
UTM 438 S

Map Datum :
wes 84

Digambar oleh :
T.Imansyah f BTN Sembilang




g A000

-

185000 2TENE

ITRANN

2N

2w

2TERY

ORIX

PETA LOKASI TAMBAK
SEMENANJUNG BANYUASIN
WILAYAH SPTN | SUNGSANG

{ Skala 1-50.000
0 1 2 3 4 Km
- E -3
o F S

i

DEPARTEMEN KENUTANAN _/-’-"2\'
BALAI TAMAN NASIONAL SEMBILANG X

KETERANGAN
fat s Wilaysh Permran TN Sembiibing
Bat s Kobiypwien

Batps Kowasam TN Sembilang

Lakasi Tambak

|~
|, Sungal
s ¥
SUMBER DATA
' 1 %2 L 0 T
J > oG] T 1 0
§ K “an < »
(& P B o G Tawg : '3 L
" ' et

i h vy tiont

0000 Y

e

ns




EKOSISTEM MANGROVE DI TN. SEMBILANG, KPTSS
(referensi: comparatif, identifikasi):

1. Terluas di Pantai Timur Sumatera :
41% TN.Sembilang=202.896,31 Ha (bkpipHKA Balai TNS, 2009).

2. Topografi, Hidrologi, Geomorfologi:
v Daratan pantai timur lebih rendah dari barat
v sungai besar bermuara ke pantai timur.




Karakteristik EKOLOGI:

a. Pertumbuhan mangrove di muara (area
estuarine) relatif subur dan luas (daratan
lumpur, delta, pasir).

b. Tinggi Keragaman Hayati (High Biodiversitas):
level: ekosistem; species; genetik
c. Wilayah Perairan Perikanan Tangkap Produktif.




Identifikasi Potensi Ancaman Keseimbangan Ekosistem.

1. lIngginya potensi SIDA
(BIOLOGICAL SUPERMARKET)
peningkatan aksesibilitas
dan Intervensi manusia
> [erencana KOJ’J’QI‘S]EJJ

» [ldak Terencana : pemenunan
keJucuham

(NLJJ%U //anﬁnjj [
KewaKdFJHTJéd\MFJJIE arus
gelombang Tlinggl, abrasi r),mir,a],
pEFUbanan pola pasang.
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INOVASI:
Rekomendasi Pengembangan
HJ BNSI Sumber Daya

iIstal Lowiand dan Lautan
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Melihat fungsi mangrove yang strategis
dan semakin meluasnya kerusakkan, maka
upaya pelestarian mangrove harus segera

dilakukan.

Beberapa teknik dapat dilakukan untuk
menganalisis, MEMPREDIKSI ekosistem
mangrove, salah satunya dengan analisis
perubahan lahan dan pengenalan bentang
lahan dengan teknik penginderaan jauh
berdasarkan interpretasi data citralandsat.
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METODE PENELITIAN

Sumber data yaitu : data utama data citra
penginderaan jauh dan data lapangan.

Citra penginderaan jauh untuk memperoleh
informasi sebaran mangrove. Citra yang
digunakan adalah citra satelit Landsat tahun
1999 ETM+ path/row:17uts124061m tanggal
15 Desember 1999, 2001 ETM+ path/row:
15tts124061m, tanggal 6 Agustus 2001, 2005
ETM+ ath/row 15 tts124061m, tanggal 14
Juni 2005 dan 2006 ETM+

2Ea)’E)h6/row 15tt5124061m tanggal 20 Agustus
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Data lapangan yang berupa data struktur dan
komposisi vegetasi digunakan untuk
mendukung re-interpretasi dan validasi.
Adapun sumber data pendukung lainnya adalah
berupa peta dan data tubuler dari berbagai
sumber untuk mendukung pemetaan mangrove

Aplikasi pengolahan data selanjutnya
menggunakan program softwear ERMEPPER

dan ArcGIS.
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CITRA PENGINDERAAN JAUH Citra Landsat :
1999, 2001, 2005, 2006

h J

Import Data dan Koreksi :
Radiometrik dan Geometrik

CITRA TERKOREKSI v

CROPPING CITRA

CITRA NDVI

v v

Membuat False Color
Composite (FCC) Analisis Indeks vegetasi (NDVI):
Normalized Diffrence Vegetation Index

PETA \ 4
KERAPATAN \ 4
MANGROVE o Membuat overlay
CITRA MANGROVE Membuat Training Area untuk » antara hasil klasifikasi penutupan lahan
Klasifikasi Penutupan Lahan secara Supervised dan NDVI

secara

SUPERVISED
CLASSIFICATION v
Membagi nilai NDVI menjadi

3 (tiga) kelas kerapatan : rapat, sedang,

v jarang
PETA
PERUBAHAN ) J
MANGROVE

Informasi luas dan
Kerapatan Mangrove

Gambar.  Skema Umum Gambar . Tahapan Pengolahan Data
Identifikasi dan Pemetaan Citra

Mangrove Sumber : (Dephut, DIRLHS, 2006).
(Sumber: Kamal, dkk., 2009)
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SPESIFIKASI CITRA

INTERPRETASI

NDVI

|

|

» GIS DAN MAPPING  «

DARA SEKUNDER:

Jenis mangrove,
sifat tanah, periode
pasang surut,
salinitas,koordinat
titik sampling, kelas
kerapatan, tipe

|

/ penutupan lahan.

\

PETA PENUTPAN LAHAN

PETA KERAPATAN
MANGROVE

i

PETA ZONASI

Gambar . Analisis Data Penginderaan Jauh.
Sumber : (Dephut, DJRLHS, 2006).
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UNIT PENELITIAN
LLOKASI SAMPLING VEGETASI, FLORA,SOSEKBUD
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HASIL PENELITIAN:
Tujuan : Mengevaluasi Perubahan Ekosistem

Gambar .Interpretasi citra landsat (Tahap Citra Terkoreksi)
Sumber: ekstraksi olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006

Citra Tahun 1999 (a) Citra Tahun 2001 (b)  Citra Tahun 2005 (c) Citra Tahun 2006 (d)

Gambar. Identifikasi Land use Berdasarkan Olah Data Citra landsat -1

Menggunakan Klasifikasi Digital pada Training Area (Supervised Classification)
Sumber: ekstraksi olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.



Identifikasi dan Evaluasi Land Cover (Tutupan Mangrove)
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Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.
Gambar. Identifikasi dan Klasifikasi citra Mangrove Berdasarkan Luasan (Ha) dan

Kerapatan Mangrove dengan Transformasi Analisis Indeks Vegetasi
(NDVI=Normalized Difference Vegetation Index) 55




Klasifikasi Analisis Indeks Vegetasi (NDVI =Normalized Diffrence Vegetatior
Index) Mangrove Berdasarkan Wilayah Pengelolaan (SPTN I, II, dan III)

SPTN II

SPTN III

Tahun 1999  Tahun 2001  Tahun 2005  Tahun 2006

Sumber: ekstraksi dan olah data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.
Gambar . Peta Klasifikasi Mengrove berdasarkan Luasan (Ha) dan Kerapatan Mangrové di
Wilayah SPTN I, II dan III dari Tahun 1999 sampai 2006
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Gambar Perbandingan Perubahan Peruntukan lahan (Ha) pada Empat Tahun
Berselang (Selama Delapan Tahun, dari Tahun 1999 sampai 2006)
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Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.
Gambar. Kecenderungan Perubahan Luasan Vegetasi Mangrove Berdasarkan Total Luasan (Ha)
dalam Selang Waktu Delapan Tahun (Tahun 1999 sampai 2006)

Catatan: Selama delapan tahun (1999 sampai 2006) telah terjadi
penurunan luasan mangrove sekitar 34,86% sekitar 43608,94 Ha
atau jika dihitung rata-rata 4,35% per tahun sekitar 5451,12 Ha.
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Tabel Perbandingan Perubahan Peruntukan lahan (Ha) pada Empat Tahun
Berselang (Selama Delapan Tahun, dari Tahun 1999 sampai 2006)

Jenis Penggunaan L ahan

L uasan (Ha) pada Tahun:

(Klasifikasi Landuse) 1999 2001 2005 2006
Hutan Rawa 2763153
Rawa sekunder 138796,1 192352.4 153856
Mangrove 125087,5 81331,74 82204,02 81478,53
Rawa 15970,05 1419331 04542.84 170635,5
Rumput 46761,84 7974247 973975,7 2193069
Semak Beaukar 0417,78
Tambak 4924.71
Kebun 32893,56 44381,97 29096,1
TOTAL 229793,4 2469777 1387457 2628135
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Tabel

Prediksi perubahan luasan (Ha) kerapatan mangrove dari Tahun 1999 sampai 2006

Kategor| 1999 2001 2005 2006
Ha % Ha % Ha % Ha %
M .Jarang 717,03 057 905,49| 1,11| 2483,19| 3,02| 242/,75 2,97
M .Sedang 502281 4,01 624,24, 0,76 37/96,83| 4,61| 1556,10 1,90
M .Lebat 119.347.6| 95,41| 79802,01| 98,12 75924 | 92.36| 77494,68 05,11
4
Total 125087,48 381331,74 32204.02 3814/8,53

Sumber: Ekstraksi Data Spasial, Citra Landsat 1999, 2001, 2005 dan 2006)
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Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.
Gambar 5.101. Perbandingan Perubahan Vegetasi Mangrove Berdasarkan kelas Kerapatan Mangrove dalam
Selang Waktu Delapan Tahun (Tahun 1999 sampai 2006)
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Sumber: olah data berdasarkan ekstraksi data citra landsat tahun 1999, 2001, 2005, 2006.
Gambar 5.105. Perbandingan Perubahan Total Luasan (Ha) Vegetasi Mangrove Berdasarkan
Batas Wilayah Pengelolaan (SPTN I, II dan III) Selama Delapan Tahun (tahun 1999 sampai

2006).
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KESIMPULAN

penurunan luasan tutupan mangrove telah terjadi dalam
selang waktu 8 tahun (1999 sampail 2006), sebesar
34,86% sekitar 43608,94 Ha atau 4,35% per tahun sekitar
5451,12 Ha.

Perubahan kelas kerapatan ditemui kecenderungan:
peningkatan luasan mangrove jarang 0,3% per tahun,
penurunan mangrove sedang 0,26% per tahun dan
penurunan mangrove lebat 0,04% per tahun.

Indikasi perlu segera dilakukan upaya pengelolaan
(konservasi, rehabilitasi dan pemanfaatan).

Terdapat hubungan antara penurunan Iluasan mangrove
terhadap produksi perikanan tangkap
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Rekomendasi

1. Pengelolaan dilakukan secara terencana dan terintegrasi
melibatkan partisipasi antar stakeholder, utamanya partisipasi
masyarakat. Strategi pengelolaan diprioritaskan untuk
pengembangan kawasan konservasi dikuti dengan
pengembangan pemanfaatan/budidaya yang ramah lingkungan.

2 Perguruan tin ?i melalui peran akademik dan penelitian
menjadi mitra dalam pengelolaan kawasan konservasi yang termasuk
dalam situs Ramsar ini.

3. Perlu dilakukan upaya konservasi dan rehabilitasi khusus pada
kawasan mangrove di wilayah pengelolaan SPTN 111,
mengingat wilayah ini memiliki posisi dan letak iang sangat rentan
terhadap degradasi alami, sedangkan potensi keragaman vegetasi
relatif tinggi.

4. Beberapa perusahaan yang membangun kegiatan usahanya di
sekitar area TNS, seperti: perkebunan, pertanian dan beberapa
industri diharuskan berkontribusi menggiatkan upaya pengelolaan

kawasan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.
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PERMASALAAFAN, TUJUAN, AIPOTESIS

MASALAH KE-1 DAN KE-2:

Bagaimana dan seberapa
besar potensi dan karakteristik
komponen ekosistem (abiotik,
biotik, sosekbud) mangrove di
TN. Sembilang, KPTSS?

Seberapa besar perubahan
karakteristik biogeofisik

TUJUAN KE-1 DAN KE-2:

Mengidentifikasi potensi
dan karakteristik komponen
ekosistem mangrove.
Mengevaluasi perubahan
ekosistem mangrove dan
pengaruhnya terhadap
sumberdaya perairan di

HIPOTESIS UTAMA:
Sistem manajemen yang ada kurang efektif diduga karena
belum memperhatikan karakteristik komponen ekosistem TN.

ekosistem mangrove akan KPTSS.
mempengaruhi  sumberdaya

perairan?
MASALAH KE-3: TUJUAN KE-3:

Bagaimana alternatif prioritas
pengelolaan yang sesuai
berdasarkan karakteristik
ekosistem mangrove?

Mengevaluasi masing-masing
karakteristik ekosistem
mangrove yang sesuai sebagali

alternatif prioritas pengelolaan .

MASALAH KE-4:

Bagaimana strategi
pengelolaan yang sesuai
berdasarkan kombinasi faktor
eksternal dan internal pada
TN. Sembilang, KPTSS?

=

TUJUAN KE-4 :

Mengevaluasi masing-masing
faktor eksternal dan internal,
untuk digunakan sebagai
strategi pengelolaan ekosistem
mangrove yang berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan.

Sembilang, KPTSS.

HIPOTESISI KERJA KE-1 DAN 2:

» Pola pengelolaan TN. Sembilang belum sesuai dengan
karakteristik ekologi ekosistem mangrove.

» Pola pengelolaan TN. Sembilang belum memperhatikan
perubahan karakteristik biogeofisik dan mempertimbangkan
karakteristik sosekbud masyarakat dalam KPTSS.

HIPOTESIS KERJA-3:
» Diduga kombinasi karakteristik ekologi, aspek

. sosekbud dan peran regulasi kelembagaan merupakan
] unsur utama dan prioritas untuk pengelolaan

ekosistem mangrove TN. Sembilang, KPTSS yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

HIPOTESIS KERJA-4 :
E>- Diduga strategi pengelolaan dipengaruhi oleh

kombinasi prioritas faktor eksternal dan internal .
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UNIT PENELITIAN
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Tabel Luaran dan Rekomendasi Penelitian serta Metode Analisis yang Digunakan

Luaran dan Rekomendasi

Metode Analisis

Sembilang, KPTSS dalam bentuk perubahan penggunaan lahan (Land
use) dan tutupan tegakan mangrove (land cover), perubahan garis
pantai (kecenderungan pola sedimentasi dan erosi).

Deckrinei Potensi Perubahan Ekosisterm M -

_Analisis_kualitatif dan kuantitatif

Identifikasi, Inventarisasi dan Deskripsi Potensi dan Karakteristik
Komponen Lingkungan (Abiotik, Biotik, Sosial Ekonomi Budaya)
Ekosistem Mangrove, TN. Sembilang, KPTSS.

Analisis penginderaan jauh dan
GIS

Prediksi Potensi Dampak Perubahan Ekosistem terhadap
komponen lingkungan (biota perairan, produksi hasil perikana
tangkap, sosekbud masyarakat)

1.Analisis kualitatif dan kuantitatif
(analisis statistik)
2.Deskripsi kuantitatif .

Penentuan Prioritas Alternatif Pengelolaan Kawasan Ekosistem
Mangrove TNS, KPTSS berdasarkan 3 (tiga) kriteria, yaitu: kriteria
ekologi, sosial ekonomi budaya dan kelembagaan yang diturunkan
menjadi 17 (tujuh belas) Sub Kriteria.

Analisis AHP (Analysis Hierarky
Process) dengan memakai aplikasi
pola MCDM (Multi Criteria Decision
Making).

Strategi Manajemen Kesesuaian Ekosistem Mangrove TN.
Sembilang, KPTSS Berdasarkan Faktor dan Kondisi Internal- Eksternal
Lingkungan  (Abiotik, Biotik, Sosial Ekonomi Budaya dan
Kelembagaan).

Analisis SWOT
(Strength, Weaknesses,

Opportunities, Threats)

38




Tabel Perbandingan Perubahan Peruntukan lahan (Ha) pada Empat Tahun
Berselang (Selama Delapan Tahun, dari Tahun 1999 sampai 2006)

L uasan (Ha) pada Tahun:
Jenis Penggunaan L ahan
(Klasifikasi Landuse) 1999 2001 2005 2006
Hutan Rawa 27631,53
Rawa sekunder 138796,1 192352,4 153856
Mangrove 125087,5 81331,74 82204,02 81478,53
Rawa 15970,05 1419331 04542,84 170635,5
Rumput 46761,84 797424,7 973975,7 2193069
Semak Belukar 9417,78
Tambak 4924,71
Kebun 32893,56 44381,97 29096,1
TOTAL 229793,4 2469777 1387457 2628135




Tabel

Prediksi perubahan luasan (Ha) kerapatan mangrove dari Tahun 1999 sampai 2006

Kategor| 1999 2001 2005 2006
Ha % Ha % Ha % Ha %
M .Jarang 717,03 057 905,49| 1,11| 2483,19| 3,02| 242/,75 2,97
M .Sedang 5022,81| 4,01 624,24, 0,76 37/96,83| 4,61| 1556,10 1,90
M .Lebat 119.347.6| 95,41 | 79802,01| 98,12 75924 | 92,36 77494.68| 95,11
4
Total 125087,48| 100| 81331,74| 100| 82204.02| 100| 814/8,53 100

Sumber: Ekstraksi Data Spasial, Citra Landsat 1999, 2001, 2005 dan 2006)
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